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ABSTRAK 

Usnul Khotimah. 2021. Pengaruh karakteristik perusahaan terhadap Corporate 
Social Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2019. Program Studi: Diploma III 
Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing 1: Ida Farida SE, M.Si, 
CAAT; Pembimbing II: Hikmatul Maulidah, S.Pd, M.Ak, CAAT 

 

Program Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu 
pertanggung jawaban sosial yang dilakukan oleh perusahaan terhadap masyarakat. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah profitabilitas, leverage dan 
dewan komisaris berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 
pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan laporan keuangan periode 
tahun 2017-2019. Metode pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif, teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling, sehingga 
sampel yang diperoleh sebanyak 12 perusahaan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis data adalah 
kuantitatif dengan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, (Uji Normalitas, 
Heteroskedastisitas, Multikolinearitas, Dan Autokorelasi). Analisis regresi linier 
berganda, Uji Hipotesis (uji t dan uji F serta koefisien determinasi. Hasil 
perhitungan dengan uji F diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < α 0,05. Maka Ho4 
ditolak dan Ha4 diterima yang berarti bahwa ada pengaruh profitabilitas, leverage, 
dewan komisaris terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2017-2019. 

 

Kata Kunci  : profitabilitas, leverage , dewan komisaris, dan Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
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ABSTRACT 

Khotimah, Usnul. 2021. The influence of company characteristics on corporate 
social responsibility (CSR) in the food and beverage manufacturing sub-sector 
listed on IDX  for the 2017-2019. Study Program: Accounting Associate Degree. 
Polteknik Harapan Bersama. Advisor: Ida Farida SE, M.Si, CAAT; Co-Advisor: 
Hikmatul Maulidah, S.Pd, M.Ak, CAAT 

 

Corporate social responsibility (CSR) is a social responsibility carried out by the 
company to the community. The purpose of this study is to determine whether 
profitability, leverage and the board of commisioners have an effect on the social 
responsibility (CSR) of manufacturing companies in the food and beverage sub-
sector listed on bei using annual financial reports. This research method uses 
purposive sampling method, so that the sample obtained is 12 companies. Data 
collection used is documentation an technical literature study. Data analysis 
technique is quantitative with descriptive statistical analysis, classical assumption 
test ( normality tes, heteroscedasticity, multicollinearity, and autocorelation). 
Multiple liniear regression analysis, Hipothesis test (test t and test f) coefficient of 
determination. The results of calculations with the f test obtained a sig.value of 
0,000<0,05. Then Ho4 is measured as Ha4 is accepted, which means that there is 
an effect of profitability, leverage, the board of commisioners on corporate social 
responsibility (CSR) in food and beverage sub-sector manufacturing compaines 
listed on BEI 2017-2019. 

 

Key Words : profitability, leverage, the boar of commisioners, and  corporate 
social responsibility (CSR) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan sebagai pelaku bisnis atau organisasi merupakan suatu 

badan yang berdiri dan mempunyai kegiatan dan maksud tujuan tertentu, 

biasanya disamping dalam mencari laba perusahaan juga mempunyai 

tujuan dari kelangsungan hidup perusahaan yang mempunyai nilai dan 

kesan positif di mata publik. Perusahaan juga pada dasarnya diharuskan 

untuk membuat laporan keuangan ataupun annual report yang akan 

digunakan oleh pihak internal dan eksternal perusahaan sebagai alat dalam 

pengambilan keputusan. Laporan keuangan perusahaan juga dibutuhkan 

dalam memberikan suatu informasi kepada pihak intern atau ekstern yang 

memiliki suatu kepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. 

Laporan keuangan sendiri menurut Standar Akuntansi Keuangan 

2015 dalam  (Sujarweni, 2017)[1] “Laporan keuangan merupakan bagian 

dari proses pelaporan keuangan , secara umum laporan keuangan yaitu 

catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi 

yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan 

tersebut.” selain laporan keuangan, pada perusahaan juga memiliki sebuah 

karakteristik tertentu yang menjadi pembeda dari perusahaan lainya. Salah 

satu karakteristik perusahaan yang menjadi pendukung dalam penelitian 

ini yaitu perusahaan tersebut mempublikasikan tidaknya annual report, 
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serta melakukan tidaknya program Corporate Social Responsibility  

(CSR).  

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu konsep 

akuntansi yang dapat membawa perusahaan agar dapat melaksanakan 

tanggung jawabnya terhadap lingkungan sekitar dan masyarakat. 

Corporate Social Responsibility (CSR) timbul adanya sebagai akibat dari 

keberadaan perusahaan yang aktivitasnya atau tindakan yang dilakukan 

perusahaan mempunyai manfaat akan tetapi juga memiliki dampak yang 

negatif. Corporate Social Responsibility (CSR) juga merupakan komitmen 

dari perusahaan itu sendiri dalam dunia bisnis yang menitikberatkan pada 

lingkungan sosial dan ekonomi. 

Tanggung jawab sosial mulai lahir atau dapat dilakukan oleh 

perusahaan pada tahun 1970, maksud dari lahirnya tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah sekumpulan ketentuan dan cara yang memiliki 

hubungan dengan stakeholder, nilai, dan terpenuhinya peraturan hukum 

yang tersedia, pemberian imbalan kepada lingkungan dan masyarakat, 

serta terjalinya hubungan yang asri dalam lingkungan usaha sebagai upaya  

memberikan kontribusi yang bersifat berkelanjutan dalam pembangunan 

yang telah ditentukan. 

Praktik Coporate Social Responsibility (CSR) di indonesia sendiri 

telah mendapat perhatian yang cukup besar di mata masyarakat serta antar 

perusahaan. Hal ini dilatar belakangi oleh berbagai faktor di Indonesia, 

seperti adanya kegiatan penggundulan hutan, pembuangan limbah yang 
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berdampak buruk bagi lingkungan sekitar, tingkat polusi yang tinggi 

sehingga lebih besar tingkat pencemaran udara, buruknya  kualitas dan 

tingkat keamanan produk bagi para tenaga kerja dan konsumen, eksploitasi 

sumber daya alam yang berlebihan, penyalahgunaan investasi yang 

berakibat kerugian besar pada perusahaan, dan lain-lain.  

Perusahaan sendiri tidak dapat dipisahkan dari tanggungjawabnya 

terhadap lingkungan. Seperti contoh perusahaan yang melakukan program 

Coporate Social Responsibility (CSR) yaitu  PT. Sariguna  Primartita Tbk 

dengan melakukan kegiatan kegiatan bakti sosial Panti Asuhan  Bakti 

Luhur  serta pembagian sembako dan hewan qurban kepada  penduduk 

sekitar pabrik perseroan, serta masih banyak lagi perusahaan yang 

menjalankan kegiatan sosial  Program Coporate Social Responsibility 

(CSR) atau tanggungjawab sosial perusahaan. Pengungkapan 

tanggungjawab sosial perusahaan juga dilakukan ketika perusahaan telah 

melaksanakan segala tanggungjawab sosialnya selama satu tahun terakhir. 

Kemudian perusahaan memberikan informasi mengenai pengungkapan 

tanggung jawab tersebut kepada masyarakat luas dan stakeholder. Adanya 

pengungkapan Coporate Social Responsibility (CSR) maka terjadinya 

hubungan yang baik antara perusahaan dengan stakeholder dan masyarakat 

luas. 

Dampak dari aktivitas dan kegiatan perusahaan sosial perusahaan 

berbeda dengan satu dan lainya tergantung pada jenis karakteristik 

perusahaan itu sendiri. Karakteristik operasional perusahaan yang 
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menghasilkan dampak sosial dan lingkungan yang tinggi  maka akan 

menuntut pemenuhan tanggung jawab sosial yang tinggi pula.  Pada 

karakteristik perusahaan tersebut termasuk pertanggungjawaban sosial, 

merupakan hal penting dalam membangun sebuah hubungan yang 

harmonis dengan lingkungan perusahaan. Masalah yang harus di hadapi 

dan diselesaikan juga bukan tanggungjawab pemerintah saja, namun 

kooperasi juga institusi ikut terlibat dalam hal ini. Program Corporate 

Social Responsibility (CSR) merupakan suatu tolak ukur untuk sebuah 

reputasi serta citra dari perusahaan. Namun masih banyak perusahaan yang 

tidak mempublikasikan atau melaksanakan program Corporate Social 

Responsibility (CSR) sesuai dengan karakteristik perusahaan itu sendiri. 

Pada penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur pada 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

karena pada sektor ini, mayoritas perusahaannya melakukan serta 

mempublikasikan program Corporate Social Responsibility (CSR). Sektor 

tersebut juga dapat memberikan pengaruh positif terhadap perhatian 

kepada lingkungan masyarakat disekitar perusahaan. Perusahaan 

manufaktur sendiri dipercaya mempunyai image dan tatanan yang lebih 

baik terhadap masyarakat dan lingkungan karena rentan dalam aktivis, pro 

kontra, dan  pengaruh politik, maka dapat di asumsikan bahwa perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI dapat mengungkapkan program 

Corporate Social Responsibility (CSR) secara lebih luas daripada 

perusahaan non manufaktur. Dalam penelitian ini, penulis juga 
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meggunakan karakteristik perusahaan terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR) yaitu dengan pengukuran dewan komisaris, 

profitabilitas, dan leverage. 

Dewan Komisaris merupakan wakil shareholder dalam suatu 

perusahaan yang berbadan hukum , suatu perusahaan perseroan terbatas , 

yang mempunyai  fungsi untuk mengawasi pengelolaan perusahaan yang 

dilaksanakan  oleh manajemen atau dewan direksi , yang mempunyai 

tanggungjawab dalam menentukan apakah manajemen memenuhi 

perusahaan  (Mulyadi, 2002)[2] Dengan wewenang yang dimiliki dewan 

komisaris dapat memberikan pengaruh yang cukup kuat dalam menekan 

pihak manajemen untuk mengungkapkan suatu Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan. Sehingga perusahaan yang 

mempunyai ukuran dewan komisaris yang lebih besar dan lebih banyak 

dalam suatu perusahaan, maka program Corporate Social Responsibility 

(CSR) perusahaan biasanya dipublikasikan melalui annual report (laporan 

tahunan) perusahaan. Penelitian menurut  (Dul Muid, 2015)[3] menyatakan 

bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh  positif terhadap Corporate 

Social Responsibility (CSR) Berbeda dengan penelitian menurut  (Wiwik 

Sriayu & Harta Mimba, 2013)[4]  yang menyatakan bahwa dewan komisaris 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

Profitabilitas menurut  (Sudarmadji, 2007)[5] mengatakan bahwa 

suatu perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi, akan 
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melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) lebih luas sebagai 

salah satu dalam meyakinkan pihak eksternal bahwa perusahaan berada 

dalam persaingan yang kuat dan  juga mempelihatkan kinerja perusahaan 

yang baik pada saat itu. Menurut penelitian  (Restanti, 2018) [6] 

menyakatan bahwa  profitabilitas berpengaruh positif terhadap Corporate 

Social Responsibiity (CSR). Berbeda terhadap  penelitian menurut  

(Wiwik Sriayu & Harta Mimba, 2013)[4] yang menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Corporate 

Social Responsibility (CSR). 

Leverage  merupakan suatu cara lain untuk mengacu pada utang, 

dalam bisnis leverage sering dikaitkan pada pinjaman dana untuk 

membiayai pembelian inventaris, peralatan, atau aset lainya. Umumnya 

paling sering digunakan dalam konteks lingkungan bisnis dan investasi. 

Selain itu, meminjam dana untuk memperluas bisnis atau berinvestasi 

juga ada yaitu kondisi yang dapat disebut sebagai leverage, sebab 

tujuanya adalah untuk menggunakan pinjaman tersebut guna menggarap 

untung lebih dari yang telah di prediksi. Selain itu menurut dari beberapa 

penelitian , salah satunya adalah menurut  (Arita & Mukhtar, 2019)[7] 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh secara negatif terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR). Berbeda dengan penelitian 

menurut  (Ratnasari & Meita, 2017)[8] yang menyebutkan bahwa leverage 

berpengaruh secara signifikan terhadap corporate social responsibility 

(CSR). 
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Atas dasar perbedaan berbagai penelitian diatas, mendorong 

penulis menguji kembali dengan menggunakan variabel ukuran dewan 

komisaris, profitabilitas dan leverage. Sehingga alasan dalam 

pengambilan  judul ini yaitu, penulis ingin mengetahui sejauh mana 

pengaruh karakteristik perusahaan dengan Corporate Social 

Responsibility (CSR) karena karakteristik perusahaan merupakan hal 

yang membedakan antar perusahaan satu dengan yang lainya, sedangkan 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggungjawab sosial tidak 

semua perusahaan melakukan ataupun mempublikasikan Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada annual report (laporan tahunan). Pada 

penelitian ini penulis menggunakan subsektor dan tahun yang berbeda 

dari penelitian sebelumnya, yaitu  penulis meneliti pada bagian subsektor 

makanan dan minuman tahun 2017-2019. Sehingga penulis tertarik 

dalam pengambilan judul “ PENGARUH KARAKTERISTIK 

PERUSAHAAN TERHADAP CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY (CSR)  (PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

SUBSEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR 

DI BEI TAHUN 2017-2019)” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Dari judul yang diambil oleh peneliti, diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap Corporate 

Social Responsibilty (CSR) pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman di BEI Tahun 2017-2019? 

2. Apakah leverage secara parsial berpengaruh terhadap Corporate Social  

Responsibilty (CSR) pada perusahaan manufaktur subsektor makanan 

dan minuman di BEI Tahun 2017-2019? 

3. Apakah dewan komisaris secara parsial berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibilty  (CSR) pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman di BEI Tahun 2017-2019? 

4. Apakah dewan profitabilitas, leverage, dewan komisaris secara simultan 

berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman di BEI tahun 

2017-2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai berdasarkan perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah profitabilitas secara parsial berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibilty (CSR) pada subsektor 

makanan dan minuman di BEI Tahun 2017-2019. 
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2. Untuk mengetahui apakah tingkat leverage secara parsial berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibilty (CSR) pada perusahaan 

subsektor makanan dan minuman di BEI Tahun 2017-2019. 

3. Untuk mengetahui apakah dewan komisaris secara parsial berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibilty (CSR) pada perusahan 

subsektor makanan dan minuman di BEI Tahun 2017-2019. 

4. Untuk mengetahui apakah profitabilitas, leverage, dewan komisaris 

secara simultan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility 

(CSR) pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI Tahun 2017-2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang Corporate Social 

Resposnibility (CSR) serta pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) itu sendiri, khususnya pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek indonesia (BEI) 

2. Manfaat praktis 

1) Bagi Penulis 

Memberikan wawasan bagi penulis mengenai Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang dipengaruhi oleh setiap karakteristik 
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perusahaan sesuai dengan variabel yang diambil oleh penulis. 

Serta menambah pengetahuan bagi penulis mengenai data yang 

dibutuhkan khususnya annual report pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman di BEI Tahun 

2017-2019. 

2) Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 

perusahaan tentang pentingnya dalam mengungkapkan 

Corporate Social Responsibility (CSR) pada annual report-nya 

yang digunakan sebagai pertimbangan terbentuknya peraturan 

perusahaan yang berhubungan dengan Corporate Social 

Responsibility (CSR). 

3) Bagi Politeknik Harapan Bersama 

Menambah literatur ataupun acuan bagi penelitian selanjutnya 

dalam bidang akuntansi, terutama bagi yang akan meneliti 

dengan menggunakan data sekunder tentang pengaruh 

karateristik perusahaan terhadap Corporate Social 

Responsibilty (CSR). 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah sangat penting dilakukan pada penelitian agar 

pemahasan yang dilakukan tidak menyimpang dari apa yang di harapkan. 

Dalam penelitian ini hanya membahas mengenai pengaruh karakteristik 
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perusahaan terhadap Corporate Social Responsiibilty (CSR) pada 

perusahaan manufaktur subsekstor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI tahun 2017-2019, dengan menggunakan variabel, ukuran dewan 

komisaris, profitabilitas, dan leverage. 

1.6 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis, 

ditemukan suatu permasalahan yaitu, adanya perusahaan yang tidak 

melakukan ataupun mempublikasikan program Corporate Social 

Responsiibilty (CSR) pada perusahaan manufaktur subsektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019 sesuai dengan 

karakteristik dari perusahaan itu sendiri, sehingga citra nilai positif dari 

sebuah perusahaan berkurang di mata publik (masyarakat). Namun hal 

ini disebabkan karena kurangnya kesadaran dari pihak manajemen 

peusahaan dalam melakukan tanggung jawab sosialnya yang diberikan 

kepada masyarakat. Untuk memecahkan masalah ini maka dilakukan 

analisis pengaruh profitabilitas (ROA), leverage (DER), dan dewan 

komisaris terhadap corporate social responsibility (CSR) dengan 

menggunakan uji asumsi klasik dan analisi liniear berganda. Sehingga 

nantinya dapat disimpulkan dan diketahui pengaruh profitabilitas (ROA), 

leverage (DER), dan dewan komisaris terhadap corporate social 

responsibility (CSR)  pada perusahaan manufaktur subsekstor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

2017-2019. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka konsep berpikir 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                                            

                                      Umpan Balik 

 

           

 

                                     Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 

Permasalahan: 

Pada perusahaan 
makanan dan minuman 
di BEI tahun 2017-2019 
masih banyak 
perusahaan yang tidak 
mempublikasikan atau 
melaksanakan 
pentingnya program 
Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
sesuai dengan 
karakteristik perusahaan  
yang dilihat berdasarkan 
tingkat profitabilitas, 
leverage, dan ukuran 
dewan komisaris. 

Strategi Pemecahan 
masalah: 

1. Menganalisis 
adanya pengaruh 
secara parsial dari 
profitabilitas , 
leverage dan 
dewan komisaris 
terhadap CSR 
pada perusahaan 
manufaktur 
subsektor 
makanan dan 
minuman yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2017-2019 

2. Menganalisis 
adanya pengaruh 
secara simultan 
dari profitabilitas, 
leverage dan 
dewan komisaris 
pada perusahaan 
manufaktur 
subsektor 
makanan dan 
minuman yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2017-2019. 

Rumusan masalah: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh 
secara parsial terhadap CSR pada 
perusahaan manufaktur subsektor 
makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI tahun 2017-2019? 

2. Apakah leverage berpengaruh 
secara parsial terhadap CSR pada 
perusahaan manufaktur subsektor 
makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI tahun 2017-2019? 

3. Apakah Dewan Komisaris 
berpengaruh secara parsial 
terhadap CSR pada perusahaan 
manufaktur subsektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di 
BEI tahun 2017-2019? 

4. Apakah profitabilitas, Leverage, 
dan Dewan Komisaris 
berpengaruh secara simultan 
terhadap CSR pada perusahaan 
manufaktur subsektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di 
BEI tahun 2017-2019? 

Analisis Data: 
1. Deskriptif kuantitatif 
2. Uji Asumsi Klasik 
3. Analisis Regresi Linear 

Berganda 
4. Uji Hipotesis 
5. Koefisien Determinasi 

 

Kesimpulan: 

Karakteristik perusahaan meliputi profitabilitas, 
leverage, dan dewan komisaris berpengaruh 
terhadap Coporate Social Responsibility (CSR) 
pada perusahaan manufaktur subsektor makanan 
dan minuman di BEI Tahun 2017-2019. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini dibuat sistematika penulisan ini agar 

mudah di pahami dan memberikan gambaran secara umum kepada para 

pembaca mengenai tugas akhir ini yang telah di selesaikan. Sistematika 

penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal berisi halaman judul , halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, kata pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, 

daftar gambar, daftar tabel, dan lampiran. Bagian awal ini 

berguna untuk memberikan kemudahan bagi pembaca dalam 

mencari bagian-bagian penting secara tepat. 

2. Bagian Isi terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini  berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, kerangka berpikir, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori-teori tentang, teori legitimasi, 

teori signaling, karakteristik perusahaan, pengertian 

Corporate Social Responsibility (CSR), pengungkapan 

CSR, ukuran dewan komisaris, profitabilitas, dan leverage. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan 

alamat penelitian) waktu penelitian, metode pengumpulan 

data, jenis dan sumber data penelitian, serta metode analisis 

data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tinjauan umum istansi, seperti sejarah singkat 

instansi, profil instansi, struktur organisasi instansi, tugas 

dan wewenang, laporan hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V SARAN DAN KESIMPULAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil 

penelitian, serta saran dari peneliti, yang diharapkan 

berguna bagi instansi dan perusahaan yang diambil, 

khususnya pada subsesktor makanan dan minuman di bei 

pada tahun 2017-2019. 

DAFTAR PUSTAKA 

 Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang 

berkaitan dengan penelitian, sebagai bahan acuan dalam 

mencari sebuah sumber teori. 
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3. Bagian Akhir 

LAMPIRAN 

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukung 

kelengkapan laporan, antara lain surat keterangan telah 

melaksanakan penelitian, hasil dari perhitungan excel 

sesuai variabel yang diambil, spesifikasi teknis serta data 

lain yang diperlukan untuk penelitian tugas akhir secara 

lengkap. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Legitimasi 

Legitimasi perusahaan adalah sesuatu yang telah diberikan oleh 

masyarakat kepada suatu perusahaan dan hal yang diinginkan atau yang 

diraih oleh sebuah perusahaan dari masyarakat. Legitimasi tersebut juga 

berkaitan dengan komunikasi atau interaksi sosial yang dilakukan oleh 

perusahaan maupun masyarakat.  (Jupe & Robert, 2005)[9] menyatakan 

bahwa teori legitimasi mencakup sebuah gagasan mengenai kontrak 

sosial antara perusahaan dengan masyarakat, jika masyarakat merasa 

bahwa perusahaan telah melanggar dari isi kontrak tersebut maka 

dipastikan kelangsungan hidup organisasi perusahaan akan terancam. 

Namun apabila perusahaan memenuhi kontrak sosial yang berkaitan 

dengan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan masyarakat, maka 

dapat dipastikan perusahaan tersebut dapat meningkatkan nilai 

perusahaanya. 

2.2 Teori Signaling (Signaling Theory) 

 Manajemen selalu berusaha dalam mengungkapkan informasi yang 

bersifat privat yang menurut pertimbanganya begitu diminati oleh 

kalangan investor dan pemegang saham. Khususnya bila informasi 

tersebut adalah mengenai berita baik (good news). Manajemen juga 

tertarik dalam menyampaikan informasi yang dapat mengaitkan sebuah 
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kredibilitas kesuksesan perusahaan meskipun dalam informasi tersebut 

tidak begitu diwajibkan. Tujuanya diadakan laporan tambahan ini adalah  

untuk menyediakan informasi atau pengetahuan tambahan mengenai 

kegiatan dan aktivitas perusahaan serta sebagai sarana dalam 

memberikan tanda atau signal kepada para stakholder mengenai hal lain.  

(Wardani, 2013)[10] Misalnya memberikan tanda mengenai pertanggung 

jawaban sosial kepada masyarakat dalam wilayah sekitar. Beberapa 

penelitian juga menunjukan bahwa semakin besar sebuah perusahaan , 

maka akan semakin banyak pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan yang di sampaikan  (Suwardjono, 2005)[11] Berdasarkan 

uraian tersebut, teori signaling lebih menujukkan konsistensi yang besar  

bagi perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 

2.3 Coporate social Responsibility (CSR) 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social 

Responsibility (CSR) menurut World Business Councll on Sustainable 

Development (WBCSD) merupakan suatu komitmen dari sebuah 

perusahaan dalam melaksaakan etika keperilakuan dan berkontribusi 

terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Sustainable 

Economic Development). 

   Menurut  (Eny & Tjahjadi, 2013)[12] Corporate Social 

Responsibility (CSR) adalah suatu perjanjian perusahaan dalam 

melakukan sesuatu dalam perkembangan ekonomi yang berkelanjutan 

dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 
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stakeholder yang menitik beratkan pada keseimbangan antara perhatian 

terhadap aspek ekonomi, sosial, serta lingkungan. 

Selain pada pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) , 

Corporate Social Responsibility (CSR) sendiri juga memiliki manfaat 

yang diterangkan oleh (Effendi, 2016)[13] yang mana perusahaan 

mengimplementasikan Corporate Social Responsibility (CSR), 

diantaranya: 

1. Keberadaan perusahaan dapat tumbuh dan berkelanjutan. Selain itu, 

perusahaan juga mendapatkan citra (image) yang positif dari 

masyarakat lain. 

2. Perusahaan dapat mempertahankan sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

3. Perusahaan dapat meningkatkan pengambilan keputusan pada hal 

yang kritis, dan mempermudah pada pengelolaan manajemen risiko. 

2.4 Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yaitu suatu 

pengungkapan sebuah informasi yang berkaitan dengan tanggung jawab 

perusahaan didalam lapran tahuan atau Annual Report perusahaan  

(Nurhayati & Medyawati, 2012)[14]. Pengungkapan atau yang biasa 

disebut dengan disclosure didefinisikan oleh  (Widyatmoko, 2011)[15] 

merupakan penyediaan atau alat penyampaian informasi keuangan , 

biasanya berupa laporan tahunan. Pelaksanaan Corporate Social 
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Responsibility (CSR) di Indonesia awalnya hanya bersifat voluntary 

(sukarela) yang pada akhirya bergeser menjadi mandatory (kewajiban), 

seiring dikeluarkanya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 

Tentang Perseroan Terbatas. Dengan menerapkan corporate social 

responsibility (CSR), diharapkan perusahaan akan memperoleh legtimasi 

sosial dan memaksimalkan kekuatan keuanganya dalam jangka panjang  

(Sayekti & Ludovicus, 2007)[16], serta menjadi kontrak yang 

mendapatkan nilai positif khususnya pada masyarakat. 

Setiap perusahaan dalam menentukan indeks Corporate Social 

Responsibility (CSR) digunakan Untuk mengukur Corporate Social 

Responsibility (CSR)diberi nilai satu, dan jika tidak diungkapkan pada 

suatu kategori maka dinilai nol. Selanjutnya skor dari setiap item yang 

dipublikasikan dalam mempeoroleh keseluruhan skor untuk teknik 

tabulasi berdasarkan daftar atau Check List Corporate Social 

Responsibility (CSR). Rumus indeks pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) mengacu pada Hanifa, et al. Dalam  (Sayekti & 

Ludovicus, 2007)[16]: 

CSRIj= ∑Xij 

                     nj 

   Keterangan :  

   CSRIj: Corporate Social Responsibility 

   nj: Jumlah item untuk perusahaan j 
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Xij: dummy variabel: 1 = Jika item diungkapkan, 0 = jika 

item tidak diungkapkan.   

2.5  Karakteristik Perusahaan  

 Dampak yang ditimbulkan dari setiap perusahaan tentunya tidaklah 

selalu sama, mengingat banyak faktor yang membedakan dari satu 

perusahaan dan perusahaan lain, sekalipun dalam jenis usaha yang sama , 

contohnya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa Efek 

indonesia. Berdasarkan penelitian dari  (Puspitaningtyas, 2011) Faktor 

tersebut meliputi ukuran perusahaan (size), ukuran dewan komisaris, 

profitabilitas, leverage,  kendala sosial yang dimiliki, profil perusahaan, 

negara didirikanya suatu perusahaan, dan lain-lain. 

Karakteristik perusahaan merupakan salah satu pendorong sebuah 

perusahaan dalam mengungkapkan Corporate Social Responsibility 

(CSR) dalam laporan tahunan. Semakin kuat karakteristik perusahaan 

yang dimiliki perusahaan tersebut  dalam menghasilkan dampak sosial 

bagi publik tentunya akan semakin kuat pula pemenuhan tanggung jawab 

sosialnya kepada publik  (Sembiring, 2005)[17]. Setiap perusahaan juga 

mempunyai kebijakan yang berbeda-beda dalam mengungkapkan 

aktivitas tanggung jawab sosialnya. Sehingga dalam penelitian ini 

karakteristik yang mempengaruhi Corporate Social Responsibilty (CSR) 

antara lain, ukuran dewan komisaris, profitabilitas, dan leverage. 
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2.5.1 Ukuran Dewan Komisaris 

   Dewan komisaris merupakan mekanisme suatu pengendalian 

internal tertinggi yang bertanggungjawab dalam memonitor 

tindakan manajemen puncak (Sembiring, 2005)[17] . Dewan 

komisaris dari luar akan dipandang lebih baik , karena yang berasal 

dari luar lebih objektif dalam menetapkan suatu kebijakan yang 

telah berkaitan dengan peusahaan dibandingkan dengan dewan 

komisaris yang ada pada perusahaan sendiri. 

Komposisi dewan komisaris harus dapat memotivasi dan 

memberikan sikap positif perusahaan untuk mampu dalam 

mengungkapkan tanggungjawab sosial lingkunganya, karena hal 

tersebut dapat meningkatkan suatu nilai perusahaan dimata 

masyarakat.  (Nasution, 2005)[18] Selain itu keberadaan profesional 

yang bekerja pada perusahaan dapat membantu dalam penentuan 

keputusan yang telah menyangkut dengan kebijakan keuangan, 

serta pencitraan kegiatan sosial perusahaan. Para pimpinan 

perusahaan termasuk dewan komisaris yang dimiliki perusahaan 

mampu memimpin seluruh manajemen dalam melaksanakan 

program tanggung jawab sosial Corporate Social Responsibility 

(CSR) 

   Dewan komisaris dapat di ukur berdasarkan besar kecilnya 

dewan komisaris dalam perusahaan itu sendiri dengan 

menggunakan jumlah dewan komisaris yang terdiri daari dewan 
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komisaris independen dan dewan komisaris utama. Untuk lebih 

dalam memantapkan evektivitas komisaris independen, jumlah 

komisaris independen dalam perusahaan di tetapkan paling sedikit 

30% dari seluruh jumlah komisaris atau paling sedikit adalah 1 

orang, berdasarkan penelitian dari  (Puspitaningtyas, 2011) 

pengukuran dewan komisaris dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ukuran Dewan Komisaris= Jumlah 

anggota dewan   komisaris 

                                    .........................(1) 

2.5.2 Profitabilitas 

Menurut  (Hery, 2015)[19] rasio profitabilitas adalah rasio 

yang digunakan dalam mengukur kemampuan sebuah perusahaan 

untuk menghasilkan laba dari aktivitas normal biasanya. Selain itu, 

rasio profitabilitas juga dikenal dengan rasio rentabilitas. 

Disamping bertujuan dalam mengetahui kemampuan perusahan 

dalam menghasilkan suatu laba selama periode tertentu, rasio ini 

juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas maanjemen 

dalam menjalankan operasional perusahaan. Rasio Pofitabilitas 

merupakan rasio yang menggambarkan suatu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui kemampuan dan 

sumber daya yang dimilikinya, daripada itu, sumber daya yang 

dimiliki termasuk dari kegiatan penualan, penggunaan aset, 

maupun penggunaan modal. Semakin baik rasio profitabilitas maka 
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akan semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya 

perolehan keuntungan dari perusahaan. merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.  

Bagi pimpinan dari perusahaan, profitabilitas dapat 

digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui berhasil tidaknya 

perusahaan yang dipimpinya, sedangkan bagi penanam modal, 

dapat digunakan dalam tolak ukur prospek tanam modal yang 

ditanamkan oleh perusahaan tersebut. Perusahaan dapat di katakan 

baik apabila perusahaan tersebut dapat beroperasi secara stabil 

dalam jangka waktu yang panjang. Oleh karena itu, perusahaan 

harus mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi tingkat dari 

profitabilitas perusahaan itu sendiri. berdasarkan penelitian dari  

(Puspitaningtyas, 2011) rasio Profitabilitas pada penelitian ini dapat 

diukur menggunakan rumus: 

Return On Assets (ROA)= Laba bersih setelah pajak 
                                                    Total Assets 

                                                        ........................(2) 

2.5.3 Leverage 

  Leverage yaitu alat yang digunakan untuk mengukur suatu 

pembiayaan mengenai perusahaan yang dibiayai oleh kreditur. 

Perusahaan akan lebih terdorong dalam mengungkapkan program 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang lebih luas, apabila 

telah memiliki rasio leverage yang tinggi, yang mana bertujuan 
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dalam mememnuhi kebutuhan suatu informasi dari kreditur 

(Hidayat, 2007). Aldelina (2012) dalam  (Darmawan, 2014)[21] 

menyatakan bahwa penambahan jumlah utang akan memunculkan 

beban bunga yang harus dibayarkan, komponen dari beban bunga 

ini dapat mengurangi laba sebelum kena pajak yang harus dibayar 

akan berkurang. Perusahaan yang memiliki kewajiban pajak yang 

tinggi maka secara langsung memiliki sebuah utang yang tinggi 

pula nilainya. Oleh karena itu, perusahaan sengaja berutang tinggi 

agar dapat mengurangi dari beban pajak perusahaan. Pada 

perusahaan besar cenderung dalam memilih untuk menggunakan 

sumber daya yang dimilikinya daripada pembiayaan yang berasal 

dari utang pihak luar. Sumber daya manusia (SDM) yang pada 

perpajakan sangat diperlukan agar pada pengelolaan pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan tersebut dapat memaksimalkan dalam 

menekan beban pajak perusahaan. berdasarkan penelitian  

(Puspitaningtyas, 2011) rasio dalam menghitung leverage dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Leverage = Total Liabilitas 
                   Total Ekuitas 

                                                                                           ........................(3)  

2.6  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian tertulis yang dikemukakan oleh peneliti lain 

(terdahulu), sehingga penulis mengangkat dari bebebrapa penelitian 
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untuk kemudian memperkaya kajian pada sebuah penelitian. Berikut 

adalah penelitian terdahulu yang berupa jurnal terkait dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
 

No 

 

Nama Peneliti, 
Tahun dan 

Judul 
Penelitian 

 

Variabel Penelitian 

 

Alat Analisis 

 

Hasil Penelitian 

1 Gusti Ayu Putu 
Wiwik Sriayu1 

Ni Putu Sri 
Harta Mimba2 

(2013) 

“Pengaruh 
karakteristik 
perusahaan 
terhadap 
corporate 

social 
responsibility 
disclosure” 

 

Variabel (X) 
Independen: 
Leverage, Company 
size, Foreign 
Ownership, Public 
Ownership, 
profitability, size of 
board of 
commisioners 

Variabel (Y) 
Dependen: 
Corporate social 
responsibility 
discloure 

Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 

Leverage, Company size, 
profitability, size of board 
commisionaris tidak 
berpengaruh terhadap 
Corporate social 
responsibility. 

Sedangkan variabel 
foreign ownership, public 
ownership berpengaruh 
secara positif pada 
corporate social 
responsibility 

2 Enny Arita1), 
Rishendri 
Mukhtar2) 

(2019) 

“Pengaruh 
Profitabilitas, 
Leverage Dan 

Likuiditas 
Terhadap 
Corporate 

Social 
Responsibility 

(Csr) Pada 
Perusahaan 

Makanan Dan 

Variabel (X) 
Independen: 
leverage, 
profitabilitas, 
likuiditas, 

Variabel (Y) 
Dependen: 
Corporate social 
responsibility 

Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 

Profitabilitas berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
corporate social 
responsibility. 

Sedangkan leverage dan 
likuiditas tidak 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
corporate social 
responsibility. 
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Minuman Yang 
Terdaftar Di 
Bei Periode 

2014 – 2018” 

3 Evans 
Manurung, Dul 
Muid1 (2015) 

“Pengaruh 
Karakteristik 
Perusahaan 
Terhadap 

Pengungkapan 
Tanggung 

Jawab Sosial” 

Variabel (X) 
Independen: Ukuran 
dewan komisaris, 
kepemilikn asing, 
ukuran perusahaan, 
profitabilitas, 
leverage, 

Variabel (Y) 
Dependen: 
Tanggungjawab 
sosial perusahaaan 

Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 

variabel ukuran dewan 
komisaris dan  
kepemilikan  asing  
berpengaruh  positif  
signifikan  terhadap  
pengungkapan  tanggung  
jawabsosial  perusahaan.  
Sedangkan  variabel  
ukuran  perusahaan,  
profitabilitas  dan  
leverage  tidak  

menunjukkan pengaruh 
terhadap pengungkapan 
tannggung jawab sosial 
perusahaan 

4 Niki 
Ratnasari1, Iren 
Meita2 (2017) 

“Pengaruh  
Karakteristik  
Perusahaan  
Terhadap 

Pengungkapan  
Tanggung  

Jawab  Sosial  
Dengan 

Kepemilikan 
Institusional 

Sebagai 
Variabel 
Moderasi 

Variabel (X) 
Independen: ukuran 
perusahaan, umur 
perusahaan, leverage 

Variabel (Y) 
Dependen: Tanggung 
jawab sosial 
perusahaan  

Variabel Moderasi: 
Kepemilikan 
Institusional 

Analisis 
Regresi  
Linier 
Berganda 

Ukuran perusahaan, umur 
perusahaan dan leverage 
berpengaruh secara 
signifikan pada 
pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 
Sedangkan kepemilikan 
institusional 
memperlemah ukuran 
perusahaan, kepemilikan 
institusional memperkuat 
umur perusahaan, 
kepemilikan institusional 
memperkuat leverage 
dalam mengungkapkan 
tanggung jawab sosial 
perusahaan. 

5 Reni Widya 
Restanti1 
(2018) 

“Pengaruh 
Karakteristik 
Perusahaan 
Terhadap 

Variabel (X) 
Independen: 
Leverage, 
Profitabilitas 

Variabel (Y) 
Dependen: 
Corporate social 

Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 

Leverage tidak terbukti 
berpengaruh signifikan 
terhadap Corporate 
Social Responsibility 
Disclosure. Profitabilitas 
terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap 
Corporate Social 
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Corporate 
Social 

Responsibility 
Disclosure” 

responsibility 
disclosure 

Responsibility Disclosure. 

6 Fahry Maulana, 
Etna Nur Afri 

Yuyetta1 
(2014) 

“Pengaruh 
Karakteristik 
Perusahaan 
Terhadap 

Pengungkapan 
Corporate 

Social 
Responsibility 

(Csr)”  

Variabel (X) 
Independen: 
profitability, 
leverage, firm’s size, 
ukuran dewan 
komisaris 

Variabel (Y) 
Dependen: 
Corporate Social 
Responsibility  
Disclosure 

Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 

Secara  parsial 
Profitabilitas Tidak 
Memiliki Pengaruh 
Signifikan Terhadap 
Pengungkapan CSR. 

Secara Parsial  leverage  
tidak  memiliki  pengaruh  
signifikan  terhadap 
Pengungkapan CSR. 

Secara parsial ukuran 
perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengungkapan CSR.  

Secara parsial  ukuran 
dewan komisaris 
memiliki  pengaruh 
signifikan terhadap 
Pengungkapan CSR.  

   

2.7 Hipotesis Penelitian 

Menurut  (Sugiyono, 2017)[22] hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dikatakan sementara 

dikarenakan jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori saja. 

Hipotsis juga dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan 

jawaban sementara atas sebuah masalah yang telah dirumuskan. 

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara yang mengenai 

soal dua variabel atau lebih mengenal dengan hasil penelitian, yaitu 

variabel independen dan variabel dependen. Hipotesis dalam penelitian 

berperan sebagai pedoman pelaksanaan sebuah penelitian dan membantu 
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peneliti dalam membuat rancangan kesimpulan. Adapun hipotesis yang 

akan diajukan dan diuji kebenaranya dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap Corporate Social Responsibility 

(CSR) pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman di BEI Tahun 2017-2019. Profitabilitas sendiri adalah 

indikator perusahaan tersebut mendapatkan laba (profit) (Dul Muid, 

2015)[3] dapat menghasilkan laba dengan manfaat sumber yang 

dimilikinya. Perusahaan yang memiliki laba yang tinggi maka 

dapat melaksanakan dan mengungkapkan program Corporate 

Social Responsibility (CSR) lebih luas, karena pada saat 

melaksanakan program Corporate Social Responsibility (CSR) 

mengeluarkan dana yang cukup besar. Tidak semua penelitian 

berhasil menunjukkan hubungan antara profitabilitas dan 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian yang 

mendukung adanya pengaruh dari profitabilitas terhadap Corporate 

Social Responsibility (CSR) yaitu menurut penelitian Reni Widya 

Restanti1 2018. 

H1: Profitabilitas berpengaruh secara signifikan  terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman di BEI Tahun 

2017-2019. 
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2. Pengaruh leverage terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman di 

leverage BEI Tahun 2017-2019. 

Leverage sendiri merupakan suatu hutang dalam perusahaan, yang 

memiliki rasio total hutang dengan jumlah modal sendiri. 

Perusahaan yang memiliki hutang dengan nilai yang tinggi maka 

akan mengurangi kegiatanya dalam melakukan program Corporate 

Social Responsibility (CSR) karena perusahaan lebih 

mengutamakan untuk menyelesaikan hutang perusahaan terlebih 

dahulu. Penelitian yang mendukung adanya pengaruh dari leverage 

terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) yaitu menurut 

penelitian Niki Ratna Sari 1, dan Iren Meitha2 2017. Berdasarkan 

uraian di atas, penelitian ini menunjukan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman di BEI Tahun 2017-2019. 

3. Pengaruh dewan komisaris terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman di BEI Tahun 2017-2019. 

Dewan komisaris sendiri merupakan wakil shareholder dalam 

perusahaan berbadan hukum yang berfungsi dalam mengelola 

sebuah perusahaan yang dilaksanakan oleh pihak manajemen  
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(Mulyadi, 2002)[2]. Dewan komisaris itu sendiri bertugas untuk 

bertanggung jawab dan mengawasi pihak manajemen dalam 

melakukan pengendalian internalnya yaitu mengenai tanggung 

jawab sosial, sehingga semakin besar ukuran dewan komisarais 

dalam perusahaan, maka semakin luas program Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang dilakukan. Penelitian yang mendukung 

adanya pengaruh dari Dewan Komisaris terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR) yaitu menurut penelitian Fahry Maulana, Etna 

Nur Ari Yuyetta 1 2014. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

menunjukan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Dewan komisaris berpengaruh secara signifikan terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman di BEI Tahun 

2017-2019. 

4. Pengaruh profitabilitas, leverage, dan dewan komisaris secara 

simultan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility 

(CSR) pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman di BEI Tahun 2017-2019. 

Besar kecilnya tingkat profitabilitas, leverage serta dewan 

komisaris pada suatu perusahaan , merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 



31 

 

 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman di 

BEI Tahun 2017-2019. 

H4: Profitabilitas, leverage, serta dewan komisaris secara simultan 

berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 

di BEI Tahun 2017-2019. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1    Lokasi Penelitian  

                               Penelitian ini dilakukan secara empiris di Bursa Efek Indoesia          

(BEI) dengan menggunkan data annual report yang tersedia melalui 

situs resmi Bursa Efek indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI khususnya ptahun 2017-2019. 

3.2   Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 4 bulan terhitung dari bulan 

februari sampai bulan juni 2021, dengan kegiatan awal pengajuan dan 

persetujuan judul oleh dosen pembimbing satu, sampai terselesaikanya 

tugas akhir. 

3.3    Jenis Data 

Data Kuantitatif menurut  (Suliyanto, 2005)[23] merupakan data 

yang dinyatakan dalam suatu bentuk angka dan merupakan hasil dari 

perhitungan dan pengukuran. Dalam penelitian data kuantitatif yang 

diperoleh yaitu berupa laporan tahunan (annual report) yang tersedia 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk kemudian di teliti lagi 

menggunakan periode dan variabel yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya. 
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3.4    Sumber Data 

Data sekunder menurut  (Suliyanto, 2005)[23] merupakan data 

yang diterbitkan atau digunakan oleh suatu organsisasi , peneliti 

sebelumnya, yang bukan pengolahnya. Dalam hal ini data sekunder 

yang diperoleh dari peneliti diperoleh seperti dari buku-buku yang 

tersedia di perpustakaan, sumber internet, serta data dari perusahaan 

yang di teliti, termasuk laporan tahunan dari perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2019. 

3.5   Populasi dan Sampel 

1.   Populasi menurut  (Sugiyono, 2017)[22] merupakan  wilayah 

generalisasi yang terdiri atas suatu obyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang telah diterapkan bagi 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanya. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu Subsektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-

2019 dengan jumlah populasi 26 perusahaan. 

2. Sampel menurut  (Sugiyono, 2017)[22] merupakan bagian 

atau jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

yang diteliti. Metode pemilihan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode 

purposive sampling yaitu penarikan sampel dengan 

menggunakan karakteristik dari setiap perusahaan. Sampel 
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dipilih agar dapat mewakili dari populasi yang telah 

diambil, dan memenuhi krteria yang telah ditentukan oleh 

peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. Alasan peneliti 

menggunakan metode purposive sampling dikarenakan 

populasi yang ada, tidak semua perusahaan dapat dijadikan 

sampel. Kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan (annual 

report) terhitung 16 perusahaan. 

2.  Perusahaan yang mempublikasikan Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhitung 14 perusahaan. 

3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian terhitung 12 

perusahaan. 

Tabel 3. 1 Kriteria Sampel Penelitian 
Identifikasi Perusahaan Jumlah 

Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan 16 

Perusahaan yang mempublikasikan CSR 14 

Perusahaan tidak yang mengalami kerugian 12 

 

Berdasarkan kriteria dari penentuan sampel, terdapat 12 perusahaan yang 

memenuhi kriteria dari 26 perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019. 

Jumlah pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama 3 tahun. 
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Sehingga jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 data 

penelitian. Berikut ini nama-nama perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2019 yang telah memenuhi 

kriteria tersebut untuk dijadikan sebagai sampel penelitian: 
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Tabel 3. 2 Data Sampel Penelitian 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

2 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 

3 DLTA Delta Djakarta Tbk. 

4 FOOD Wahana interfood Nusantara Tbk. 

5 HOKI Buyung Poetra 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

8 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 

9 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

10 SKBM Sekar Bumi Tbk. 

11 STTP Siantar Top Tbk. 

12 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra 

 

3.6    Metode Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode dalam mencari data 

mengenai sesuatu hal atau variabel yang dapat berupa sebuah 

catatan, transkip, buku atau surat majalah, surata kabar dan lain-

lain. Sedangkan dalam penelitian ini , dokumentasi yang digunakan 

yiatu berupa data annual report sebuah perusahaan yang 
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dipublikasikan, dengan tujuan mencari data yang akan di olah 

meneggunakan variabel tertentu oleh peneliti, annual report 

masing-masing perusahaan berupa file dokumen yang dapat 

diambil melalui www.idx.co.id maupun web masing-masing dari 

perusahaan itu sendiri. 

2. Studi Pustaka 

Menurut  (Sugiyono, 2017)[22] studi kepustakaan berkaitan dengan 

sebuah kajian eoritis dan referensi lain yang berkaitan dengna suatu 

nilai , budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang 

diteliti, selain itu studi kepustakaan juga sangat penting dalam 

melaksanakan penelitian, hal ini dilatarbelakangi penelitian tidak 

akan lepas dari sebuah literatur ilmiah. Data yang diperoleh di 

dapat dari buku serta literatur lain yang berhubungan mengenai 

materi penelitian. 

3.7   Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pengertian serta maksud dan tujuan dari 

penulisan ini, maka akan diuraikan bahwa definisi operasional 

mengenai variabel-variabel apa saja yang akan digunakan dalam 

pengaruh karakteristik perusahaan terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR). Variabel dalam penelitian ini menggunakan 2 

variabel yaitu bebas atau independen serta variabel terikat atau 

dependen 
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1. Variabel Bebas (Independen) 

   Menurut  (Sugiyono,  2017)[22] mendefinisikan variabel independen 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahanya atau timbulnya variabel dependen. Variabel 

independen dalam penelitian ini diantaranya profitabilitas, 

leverage, serta dewan komisaris. 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Menurut  (Sugiyono, 2017)[22] variabel dependen     merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Corporate Social Responsibility yang diberi simbol (Y). 

3.8    Uji Asumsi Klasik 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai 

residual yang dihasilkan terdistibusi secara normal,  

(Priyatno, 2014)[24] Data yang baik dan layak digunakan 

dalam suatu penelitian yaitu data yang memiliki distribusi 

normal. Normalitas data dapat dilihat dengan menggunakan 

uji normal Kolomogorov-Smirnoc, dimana apabila sig 2-

tailed pada Kolomogorov-Smirnov >0,05, maka dapat 

dikatakan data berdistribusi secara normal. 
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3.8.2 Uji Multikolineritas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya variabel independen yang terdapat dalam suatu 

model regresi memiliki suatu hubungan linier yang sempurna  

(Priyatno, 2014)[24]. Adanya kemiripan antar variabel 

independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat uji 

ini dilakukan dengan menggunakan nilai variance inflation 

factor (VIF). Dapat disimpulkan bahwa, jika nilai VIF yang 

dihasilkan diantara 1-0, maka tidak terjadi Multikolinieritas. 

3.8.3   Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Sujarweni V.W.2016)[25] uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguj suatu terjadinya variance residual 

suatu periode pengamatan yang lain. Pola uji yang 

digunakan oleh peneliti yaitu park-test, apabila masing-

masing variabel independen memiliki nilai signifikasi >0,05 

shingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel 

independen mengalami masing-masing variabel 

independen, mengalami heteroskedastisitas atau tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas dan dapat dikatakn asumsi 

tersebut terpenuhi. 

3.8.4  Uji Autokorelasi 

Menurut  (Ghozali, 2013)[26] uji autokorelasi digunakan 

untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada 



40 

 

 

korelasi antara kesalahan penganggu pada periode 1 dengan 

kesalahan penganggu ada periode t-1 atau sebelumnya. Uji 

autokorelasi dapat dilakukan menggunakan uji runs test. 

Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah suatu data 

residual terjadi secara acak atau tidak dengan taraf 

signifikan 0,05. Jika hasil dari pegujian ini diatas taraf 

signifikansi, maka persamaan regresi terbebas dari masalah 

autokorelasi. 

3.9    Analisis Linier Berganda 

Analisis Statistik  (Ghozali, 2013)[26] Analisis regresi 

digunakan dalam mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel 

atau lebih, dan juga menunjukan arah hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen. Analissi linier berganda yang 

bertujuan dalam menganalisis hubungan variabel bebas (X) serta 

variabel tidak bebas atau terikat (Y). Untuk melihat hubungan antar 

variabel dapat digunakan rumus regresi berganda  (Sugiyono, 

2017)[22] 

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Keterangan: 

Y= Corporate Social Responsibility (CSR) 

X= Karakteristik Perusahaan 

a= Konstanta 

b1= Koefisien Regresi X1  X1= Profitabilitas 
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b2= Koefisien Regresi X2  X2= Leverage 

b3= Koefisien Regresi X3  X3= Dewan Komisaris 

3.10 Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode analisis 

linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan 

dua variabel atau lebih, juga sebgai upaya dalam menunjukan arah 

hubungan antar variabel dependen dengan variabel independen. 

3.10.1 Uji t (Uji Parsial) 

Menurut  (Priyatno, 2014)[28] Uji statistik t dilakukan untuk 

mengetahui apakah secara parsial variabel bebas 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat atau independen. Dan apabila nilai signifikan < 0,05 

maka variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikat atau variabel independen. Hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Ho1 : Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Ha1 :  Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap Corporate 

Social Responsibility (CSR) 

Ho2 : Leverage tidak berpengaruh terhadap Corporate 

Social Responsibility (CSR) 

Ha2 : Leverage (DER) berpengaruh terhadap Corporate 

Social Responsibility (CSR) 
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Ho3 : Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Ha3  :    Dewan komisaaris berpengaruh terhadap Corporate 

Social Responsibility (CSR) 

Dalam pengambilan keputusan yaitu dengan : 

a. Ho diterima (Ha ditolak) jika angka signifikansi > 

0,05 

b. Ho ditolak (Ha diterima) jika angka signifikansi < 

0,05 

3.10.2 Uji F (Uji Simultan) 

Menurut  (Priyatno, 2014)[24] Uji F atau uji koefisien regresi 

serentak dilakukan untuk mengetahui apakah secara 

simultan variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau 

tidak terhadap variabel terikat. Model hipotesis yang 

digunakan dalam uji F ini adalah: 

Ho4 : Profitabilitas (ROA), leverage (DER), dan dewan 

komisaris tidak berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap Profitabilitas (ROA) tidak 

berpengaruh terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

Ha4 : Profitabilitas (ROA), leverage (DER), dan dewan 

komisaris berpengaruh signifikan secara simultan 
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terhadap Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

Dalam pengambilan keputusan yaitu dengan cara:  

a. Ho diterima (Ha ditolak) jika angka probabilitasnya > 

0,05 

b. Ho ditolak (Ha diterima) jika angka probabilitasnya < 

0,05 

3.11 Koefisien Determinasi 

Menurut  (Sugiyono, 2017)[22]  koefisien determinasi = R2 

(koefisien korelasi pangkat dua ) yaitu besarnya sumbangan/andil 

(share) dan X terhadap variabel (naik turunya ) Y. Nilai koefisien 

determinasi ini dapat dihitung dengan formula sebagai berikut: 

KD= r2 X 100 % 

Keterangan: 

KD= Koefisien Determinasi 

r2= Nilai koefisien korelasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Data 

4.1.1  Statistika Deskriptif 

                     Statistika deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif data 

yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan 

standar deviasi. Hasil dari penelitian deskriptif dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel tesebut. 

  Tabel 4.1 memperlihatkan gambaran secara umum statistik 

deskriptif variabel independen dan dependen. Berdasarkan tabel 4.1 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 Tabel 4. 1 Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 36 ,05 52,65 12,4553 11,77758 
DER 36 ,60 152,78 50,2361 39,74832 
 
Dewan_Komisaris 36 2,00 8,00 4,1389 1,92951 

CSR 36 21,79 52,56 36,4283 8,28251 
Valid N  
(listwise) 

36     

 Sumber : Data diolah SPSS , 2021 

Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam mendapatkan suatu laba (profit). Variabel Return On Asset  

(ROA) pada tabel 4.1 diatas menunjukkan rata-rata (mean) sebesar 
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12,455. Kemudian nilai terendah (minimum) sebesar 0,5 oleh Pt. 

Sekar Bumi Tbk pada tahun 2019.  Return On Asset (ROA) tertinggi 

(maksimum) sebesar 52,65 oleh Multi Bintang Indonesia Tbk pada 

tahun 2017, standar deviasi pada variabel Return On Asset (ROA) 

yaitu 11,77758. 

Debt to Equity (DER) menunjukan tingkat hutang dari sebuah 

perusahaan. Debt to Equity (DER) pada tabel 4.1 diatas 

menunjukkan rata-rata (mean) sebesar 50,2361. Kemudian nilai 

terendah (minimum) adalah sebesar 0,60 yaitu pada perusahaan 

Sentra Food Tbk pada tahun 2018. Debt to Equity (DER) tertinggi 

(maksimum) adalah sebesar 152,78 yaitu pada perusahaan Multi 

Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2019, standar deviasi pada 

variabel Debt to Equity (DER) sebesar 39,74832. 

Dewan Komisaris (DK) diukur dengan menggunakan jumlah 

total dari dewan komisaris yang ada pada setiap perusahaan tersebut. 

Nilai rata-rata dewan komisaris pada tabel 4.1 diatas menunjukkan 

4,1389. Kemudian nilai terendah (minimum) dari variabel ukuran 

Dewan Komisaris (DK) tersebut adalah 2 yaitu pada perusahaan Pt. 

Siantar Top Tbk tahun 2017-2019. Dewan Komisaris tertinggi 

(maksimum) adalah sebesar 8 yaitu pada perusahaan Indofood 

Sukses Makmur Tbk, standar deviasi pada variabel Dewan 

Komisaris (DK) sebesar 1,92951. 
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Pada penelitian ini menggunakan pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) yang secara keseluruhan terdiri dari 78 

item GRI. Pada tabel 4.1 diatas , indeks pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) diungkapkan dengan menggunakan 78 

item yang diperoleh rata-rata sebesar 36,4283 atau 36%. Hal ini 

berarti dalam periode pada annual report, perusahaan telah 

mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 

36%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika dibandingkan dengan 

penelitian terdahulu contohnya penelitian yang dilakukan oleh Evan 

Manurung, Dul Muid1 menemukan indeks Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebesar 8,53%, yang berarti indeks 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) semakin 

bertambah dan berkembang dari tahun ke tahun. Hal ini 

menunjukkan kesadaran dari perusahaan di indonesia dalam 

mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR) semakin 

meningkat, standar deviasi pada variabel Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebesar 8,28251. 

4.1.2 Uji Asumsi Klasik 

4.1.2.1 Uji Normalitas 

Berikut hasil uji normalitas dengan One Sample 

Kolomogrov-Smirnov Test diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas 
 

 

 

U

j

i 

                                                     

  Sumber : Data diolah SPSS, 2021 

 

Uji normalitas menggunakan uji statistik One 

Sample Kolmogrov –Smirnov dilakukan dengan melihat 

nilai sig > 0,05 data terdistribusi normal. Berdasarkan hasil 

analisis uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov 

Test menunjukan Asym. Sig (2-Tailed) sebesar 0,200 > 

alpha 0,05 yang berarti data terdistribusi normal. 

4.1.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

 Berikut hasil dari Uji Heteroskedastisitas dapat  

dilihat pada tabel ini: 

 

 

 

 

 

Standardized 

Residual 

N 36 
Test Statistic .076 
 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

 

.200c,d 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

U

j

i

 

H

s

Sumber : Data diolah SPSS , 2021  

Uji Heterokedastisitas menggunakan uji statistik 

Glejser dilakukan dengan melihat masing-masing variabel 

independen memiliki nilai sig > alpha 0,05 (dengan variabel 

dependen yang sudah ditransform) maka model regresi 

tidak terkena gejala heterokdastisitas ( varian data homogen 

). Berdasarkan hasil analisis Uji Glejser menunjukan nilai 

Sig variabel ROA sebesar 0,119 > alpha 0,05, Sig variabel 

DER sebesar 0,979 > alpha 0,05 dan Sig variabel Dewan 

komisaris sebesar 0,987 > alpha 0,05 yang berarti model 

regresi tidak terkena gejala Heterokedastisitas. 

4.1.2.3 Uji Multikolinearitas 

Berikut hasil dari Uji Multikolinearitas dapat  dilihat 

pada tabel ini: 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.260 1.206  4.363 .000 

ROA -.082 .051 -.327 -1.600 .119 

DER .000 .015 -.005 -.026 .979 

Dewan_Komisaris .005 .285 .003 .016 .987 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
ROA 

DER 

Dewan_Komisaris 

 

.669 

.725 

.810 

 

1.495 

1.379 

1.235 

Sumber : Data diolah SPSS, 2021 

 

Uji multikolinieritas dengan menggunakan Uji 

TOL dan VIF dilakukan dengam melihat nilai tolerance ≥ 

0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 maka tidak gejala 

multikolinieritas. Berdasarkan hasil analisis TOL dan VIF 

menunjukan nilai variabel ROA sebesar 0.669 > 0,10 , 

variabel DER sebesar 0,725 > 0,10 dan variabel Dewan 

Komisaris sebesar 0.810 > 0,10,  dan nilai VIF variabel 

ROA sebesar 1,495 < 10, variabel DER sebesar 1,379 < 10, 

dan variabel Dewan Komisaris sebesar 1,235 < 10 yang 

berarti model regresi tidak terkena gejala Multikolinieritas. 

4.1.2.4 Uji Autokorelasi 

Berikut hasil dari Uji Autokorelasi dapat dilihat pada 

tabel ini: 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi 
Unstandardiz

ed 
Residual 

Test Valuea                                        -
.75068 
Cases < Test Value                       18 

18 Cases >= Test Value 
Total Cases 36 

15 Number of Runs 
Z -1.184 
Asymp. Sig. (2-tailed)                            
.237 
Sumber: Data diolah, SPSS 2021 

Uji Autokorelasi menggunakan uji Runs Test 

dilakukan dengan melihat nilai Sig > 0,05 data tidak 

mengalami atau mengandung autokorelasi. Berdasarkan 

hasil analisis uji Autokorelasi menggunakan uji Runs Test 

menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada output 

Runs Test lebih besar dari 0,05 maka data tidak 

mengalami atau mengandung autokorelasi. 

4.1.4 Uji Hipotesis 

4.1.4.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen yang terdiri dari 

profitabilitas (ROA), leverage (DER), Dewan Komisaris 

dalam mempengaruhi variabel dependen yaitu Corporate 

Social Responsibility (CSR) secara parsial. Pengujian ini 
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menggunakan tingkat signifikansi 5% atau (a = 0,05). 

Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial juga 

didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari 

hasil pengolahan data melalui program SPSS. Sementara 

secara parsial pegaruh dari ketiga variabel independen 

tersebut terhadap corporate social responsibility (CSR) 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.43

9 
2.249  12.643 .000 

ROA -.010 .096 -.017 -.109 .914 

DER -.050 .027 -.269 -1.824 .078 

Dewan_Komisaris 2.841 .531 .747 5.347 .000 

Sumber : Data diolah SPSS, 2021 
 

Pengaruh dari masing-masing variabel ROA, DER, 

Dewan Komisaris terhadap corporate social responsibility 

(CSR) dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi 

(probabilitas). Variabel ROA dan DER menunjukkan arah 

negatif, sedangkan variabel Dewan Komisaris menunjukkan 

arah yang positif. Hasil pengujian statistik t pada tabel 

diatas dapat dijelaskan sebagai berkut: 
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1. Hasil pengujian Profitabilitas X1 (ROA) terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Ho1 : Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibility 

(CSR). 

Ha1 : Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR). 

Variabel penelitian profitabilitas (ROA) sebagai 

variabel independen. Hal ini dapat ditunjukan dari 

nilai sig sebesar 0,914 dengan nilai tingkat 

signifikansi sebesar 0,05, maka diperoleh hasil 0,914 

> 0,05. Dengan demikian Ho diterima (Ha ditolak) 

yang berarti variabel profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). 

2. Hasil pengujian Leverage X2 (DER) terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR)  

Ho2 : Leverage (DER) tidak berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Ha2 : Leverage (DER) berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) 
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Variabel penelitian leverage (DER) sebagai variabel 

independen. Hal ini dapat ditunjukan dari nilai sig 

sebesar 0,078 dengan nilai tingkat signifikansi 

sebesar 0,05, maka diperoleh hasil 0,078 > 0,05. 

Dengan demikian Ho2 diterima (Ha ditolak ) yang 

berarti variabel leverage tidak berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR). 

3. Hasil pengujian Dewan Komisaris  X3 terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR)  

Ho3 : Dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Ha3 : Dewan komisaris berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Variabel Dewan komisaris dalam penelitian sebagai 

variabel independen. Hal ini dapat ditunjukan dari 

nilai sig sebesar 0,000 dengan nilai tingkat 

signifikansi sebesar 0,05, maka diperoleh hasil 0,000 

< 0,05. Dengan demikian Ho3 ditolak (Ha diterima) 

yang berarti variabel Dewan Komisaris berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). 
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 4.1.4.2 Uji Simultan (Uji f) 

Uji f digunakan untuk menunjukan apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi 

memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen dengan α = 0,05 dan menerima atau menolak 

hipotesis. Hipotesis yang digunakan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

Ho4 : Profitabilitas (ROA), leverage (DER). Dewan 

komisaris tidak berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR). 

Ha4 : Profitabilitas (ROA), leverage (DER). Dewan 

komisaris berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). 

Tabel 4. 7 Hasil Uji F 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1   Regression                    932.732               3          310.911      10.439      .000b 

     Residual                        953.087             32          29.784    

     Total                            1885.819             35        

            Sumber : Data diolah SPSS, 2021 

Nilai sig pada uji F yaitu sebesar 0,000 < α 0,05 

sehingga Ho4 dalam penelitian ini ditolak dan Ha diterima. 
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Dengan demikian hipotesis menyatakan bahwa profitabilitas 

(ROA), leverage (DER), dewan komisaris berpengaruh 

secara signifikan secara simultan berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility ( CSR). 

4.1.3 Analisis Regresi Liniear Berganda 

Hasil dari uji analisis liniear berganda akan 

menunjukan apakah profitabilitas (ROA), Leverage (DER), 

dan ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap 

corporate social responsibility (CSR) yang terdaftar pada 

perusahaan manufaktur subsekstor makanan dan minuman 

di BEI periode 2017-2019. Persamaan regresi yang 

dirumuskan berdasarkan hipotesis adalah: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Analisis Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

 

B        Std. Error 

             Standardized 

              Coefficients 

 

      Beta  t                       Sig. 

1 (Constant) 28.439            2.249                                   12.643 

      ROA -.010             .096             -.017                 -.109 

      DER -.050             .027             -.269                -1.824 

      Dewan_Komisaris 2.841             .531              .747                5.347 

.000 

.914 

.078 

        .000 

Sumber : Data diolah SPSS, 2021 
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Y= 28,439-0,010X1-0,050X2+2,841X3 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat 

dilakukan analisisnya mengenai besarnya masing-masing 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

yaitu : 

1. Nilai konstanta sebesar 28,439 yang menunjukkan 

bahwa jika profitabilitas (ROA), Leverage (DER), 

dan Dewan Komisaris sebesar 0 satuan maka 

corporate social responsibility (CSR) sebesar 28,439 

satuan. 

2. Nilai koefisien regresi sebesar -0,10, menunjukan 

bahwa setiap peningkatan profitabilitas (ROA) 

sebesar 1 satuan dapat menyebabkan penurunan 

Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 

0,010 satuan. 

3. Nilai koefisien regresi sebesar 0,050 , menunjukan 

bahwa setiap peningkatan leverage (DER) sebesar 1 

satuan dapat menyebabkan penurunan Corporate 

Social Responsibility (CSR) sebesar 0,050 satuan. 

4. Nilai koefisien regresi sebesar 2,841, menunjukan 

bahwa setiap peningkatan Dewan Komisaris sebesar 
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1 satuan dapat menyebabkan peningkatan Corporate 

Social Responsibility (CSR) sebesar 2,841 satuan. 

4.1.4 Koefisien Determinasi 

Analisi ini digunakan untuk mengetahui sumbangan yang 

diberikan variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terkait yang ditunjukkan dengan presentase. 

Tabel 4. 9 Hasil Koefisien Determinasi 

Model           R           R Square          Adjusted R        Std. Error of 
                                                              Square            the Estimate 

1              .703a                   .495                     .447                 5.45747 

                      Sumber : Data diolah SPSS, 2021 

Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 

0,495. Hal ini berarti bahwa Profitabilitas (ROA), leverage 

(DER), dan Dewan Komisaris dapat menjelaskan 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR) 

sebesar 49,5% sisanya sebesar 50,5% dijelaskan oleh 

variabl lainya. 

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka pembahasan dalam penelitian ini 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-

2019. 
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Berdasarkan hasil uji t (Uji Parsial) diperoleh nilai sig. 

variabel profitabilitas (ROA) sebesar 0,914 lebih besar dari nilai 

alpha 0,05. Sehingga menunjukkan tidak ada pengaruh 

profitabilitas (ROA) terhadap Corporate Social Responsibility 

(CSR) pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman di BEI periode 2017-2019. Hal ini dikarenakan 

semakin kecilnya profitabilitas yang didapatkan sebuah 

perusahaan maka memungkinkan perusahaan untuk tidak 

melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) karena 

pertimbangan biaya yang akan dikeluarkan cukup besar, dan 

apabila profitabilitas perusahaan mempunyai nilai yang tinggi 

maka memungkinkan perusahaan untuk melakukan dan 

mempublikasikan program corporate social responsibility (CSR) 

secara lebih luas. Namun kembali lagi pada setiap kepekaan 

masing-masing perusahaan dalam melakukan pemenuhan 

tanggung jawab sosialnya berdasarkan tingkat profitabilitas yang 

diperoleh. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Fahry Maulana, 

Etna Nur Afri Yuyetta1 dengan judul “ Pengaruh Karakteristik 

Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

antara variabel profitabilitas terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR).  Hal ini berarti bahwa perusahaan dengan 
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profitabilitas yang lebih baik tidak berarti akan mengungkapkan  

Corporate Social Responsibility (CSR) yang lebih luas. 

Melainkan pihak stakeholder lebih membutuhkan mengenai 

kelengkapan laporan perusahaan yang menggambarkan kinerja 

perusahaan. 

2. Pengaruh leverage terhadap Corporate Social Responsibility 

(CSR) pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. 

Berdasarkan hasil uji t (Uji Parsial) diperoleh nilai sig. 

variabel leverage (DER) sebesar 0,078 lebih besar dari nilai 

alpha 0,05. Sehingga menunjukkan tidak ada pengaruh leverage 

(DER) terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman di BEI 

periode 2017-2019. Hal ini dikarenakan tinggi rendahnya suatu 

leverage pada perusahaan tidak mempengaruhi bahwa 

perusahaan mengungkapkan tanggung jawab sosialnya pada 

laporan tahunan, melainkan tergantung dari tingkat kepekaan 

perusaahaan tersebut  terhadap kepedulian sosial dan tanggung 

jawabnya terhadap lingkungan perusahaan. Hal ini meskipun 

jumlah hutang pada perusahaan besar, namun apabila perusahaan 

tersebut mempunyai tingkat kepekaan yang tinggi, maka 

perusahaan tersebut akan melakukan program Corporate Social 

Responsibility (CSR). Adapun perusahaan yang mempunyai 
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hutang dengan nilai yang cukup besar, enggan dalam melakukan 

program Corporate Social Responsibility (CSR), dikarenakan 

perusahaan tersebut lebih memilih untuk memikirkan dalam 

melunaskan hutang perusahaan, karena pada program Corporate 

Social Responsibility (CSR) cukup mengeluarkan dana yang 

besar. 

Hal ini sesuai dengan penelitian  Gusti Ayu Putu Wiwik 

Sriayu1 , Ni Putu Sri Harta Mimba2 dengan judul “Pengaruh 

Karakteristik Perusahaan Terhadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure” menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh antara variabel leverage terhadap corporate social 

responsibility (CSR). Hal ini bahwa perusahaan dalam 

melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak 

tergantung pada tinggi rendahnya leverage suatu perusahaaan, 

melainkan dilihat dari tingkat kepekaan sebuah perusahaan 

terhadap kepedulian sosial dan tangung jawabnya pada 

lingkungan perusahaan. 

3. Pengaruh dewan komisaris terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-

2019. 

Berdasarkan hasil uji t (Uji Parsial) diperoleh nilai sig. 

variabel Dewan Komisaris sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai 
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alpha 0,05. Sehingga menunjukkan ada pengaruh Dewan 

Komisaris terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman di BEI 

periode 2017-2019. Hal ini dikarenakan Dewan Komisaris 

bertugas untuk mengawasi dan bertanggung jawab untuk 

menentukan apakah pihak manajemen dalam perusahaan 

melakukan pengendalian internal termasuk dalam tanggung 

jawab sosialnya. Maka semakin besar ukuran Dewan Komisaris 

dalam perusahaan dapat menekankan pihak manjemen dalam 

melakukan lebih banyak tindakan termasuk pada program 

Corporate Social Responsibility (CSR). 

Hal ini sesuai dengan penelitian Fahry Maulana, Etna Nur 

Afri Yuyetta1 dengan judul “ Pengaruh Karakteristik Perusahaan 

Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara variabel Dewan 

Komisaris terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). Hal 

ini dikarenakan bahwa perusahaan dengan ukuran Dewan 

Komisaris yang lebih besar akan mengungkapkan program 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang lebih luas., alasan 

mendasar atas hal ini adalah nampaknya karena ada 

pertimbangan bahwa pengungkapan yang lebih luas banyak 

diperuntukkan untuk kepentingan investor di luar perusahaan. 
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4. Pengaruh profitabilitas, leverage dan dewan komisaris 

terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. 

Berdasarkan hasil uji f (Uji Simultan) diperoleh nilai sig. sebesar 

0,000 lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Sehingga menunjukkan 

bahwa vaiabel profitabilitas, leverage, Dewan Komisaris, 

berpengaruh secara simultan terhadap Corporate Socia 

Responsibility (CSR). Hal ini dikarenakan besar kecilnya tingkat 

profitabilitas, leverage serta dewan komisaris pada suatu 

perusahaan , merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman di BEI Tahun 

2017-2019 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN  DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

dalam penelitian mengenai profitabilitas (ROA), leverage (DER) dan 

dewan komisaris terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI peiode 2017-2019. 

1. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR). Hal ini dikarenakan tinggi rendahnya suatu 

profitabiitas pada perusahaan tidak menentukan bahwa perusahaan 

akan melakukan program Corporate Social Responsibility (CSR), 

hal ini dilihat berdasarkan tingkat kepekaan masing-masing 

perusahaan. 

2. Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR). Hal ini dikarenakan semakin besar leverage 

dalam perusahaan maka akan semakin sempit dalam pengungkapan 

program Corporate Social Responsibility (CSR) karena berkaitan 

dengan dana yang akan dikeluarkan cukup besar. Akan tetapi semua 

tergantung pada tingkat kesadaran masing-masing  perusahaan dalam 

melakukan pertanggungjawaban sosialnya.  
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3. Variabel dewan komisaris berpengaruh terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR).  Hal ini dikarenakan semakin besar jumlah 

dewan komisaris dalam perusahaan maka semakin menekankan 

pihak manajemen dalam melakukan pengendalian internalnya 

mengenai program Corporate Social Responsibility (CSR). 

4. Variabel profitabilitas, leverage, dan dewan komisaris berpengaruh 

secara simultan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). 

Besar kecilnya tingkat profitabilitas, leverage serta dewan komisaris 

pada suatu perusahaan , merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman di BEI 

Tahun 2017-2019. 

5.2 Saran 

Saran yang diajukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan kesimpulan di atas , perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) harus lebih proaktif dalam melakukan program 

Corporate Social Responsibility (CSR), sesuai kesadaran dari 

perusahaan yang bisa dilihat dari tingkat variabel yang 

digunakan oleh peneliti atau variabel lain yang mendukung 

dalam mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR) 

atau tanggung jawab sosial. 
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2. Meningkatkan tingkat kepekaan pada setiap perusahaan untuk 

lebih memperluas dalam melakukan pentingnya program 

Corporate Social Responsibility (CSR) hal ini dikarenakan 

tingginya profitabilitas ataupun leverage dalam perusahaan 

tidak akan menentukan perusahaan tersebut dalam melakukan 

program Corporate Social Responsibility (CSR), namun semua 

tergantung dari tinggi rendahnya tingkat kesadaran masing-

masing perusahaan.  

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah 

periode dan sampel penelitian, serta bisa menambah variabel 

lain untuk mendukung penelitian dalam mempengaruhi 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) atau 

tanggung jawab sosial pada perusahaan subsektor makana dan 

minuman yang terdaftar d Bursa Efek Indonesia (BEI) seperti 

variabel size (ukuran) perusahaan, umur perusahaan agar 

penelitian yang dihasilkan menjadi lebih baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Checklist item-item Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Kode Indikator 

LINGKUNGAN  

1 A1 
Pengendalian polusi kegiatan operasi; pengeluran riset 
& pengembangan untuk pengurangan polusi  

2 A2 
Pernyataan yg menunjukkan bahwa operasi perusahaan 
tidak mengakibatkan polusi atau memenuhi ketentuan 
hukum dan peraturan polusi 

3 A3 
Pernyataan yg menunjukkan bahwa polusi operasi telah 
atau akan dikurangi  

4 A4 
Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan 
akibat pengolahan sumber alam, misalnya, reklamasi 
daratan atau reboisasi 

5 A5 
Konservasi sumber alam, misalnya mendaur ulang 
kaca, besi , minyak, air dan kertas  

6 A6 Penggunaan material daur ulang  

7 A7 
Menerima penghargaan berkaitan dengan program 
lingkungan yang dibuat perusahaan  

8 A8 Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan  

9 A9 
Kontribusi dalam seni yang bertujuan untuk 
memperindah lingkungan  

10 A10 Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah  
11 A11 Pengolahan limbah  

12 A12 
Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor 
dampak lingkungan perusahaan  

13 A13 Perlindungan lingkungan hidup  
ENERGI  

14 B1 
Menggunakan energi secarea lebih efisien dalam 
kegiatan operasi  

15 B2 
Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi 
energi  

16 B3 Penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang  
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17 B4 
Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi 
konsumi energi  

18 B5 Peningkatan efisiensi energi dari produk  

19 B6 
Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi 
dari produk  

20 B7 Kebijakan energi perusahaan  
KESEHATAN DAN KESELAMATAN TENAGA KERJA  

21 C1 
Mengurangi polusi, iritasi, atau risiko dalam 
lingkungan kerja  

22 C2 
Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan 
kesehatan fisik atau mental  

23 C3 Statistik kecelakaan kerja  

24 C4 
Mentaati peraturan standar kesehatan dan keselamatan 
kerja  

25 C5 
Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan 
kerja  

26 C6 Menetapkan suatu komite keselamatan kerja  

27 C7 
Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan 
kerja  

28 C8 Pelayanan kesehatan tenaga kerja  
LAIN-LAIN TENAGA KERJA  

29 D1 
Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja 
wanita/orang cacat  

30 D2 
Persentase/jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat 
dalam tingkat managerial  

31 D3 
Tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat 
dalam pekerjaan  

32 D4 
Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang 
cacat  

33 D5 
Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di 
tempat kerja  

34 D6 
Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam 
bidang pendidikan  

35 D7 Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja  

36 D8 
Bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam 
proses mengundurkan diri atau yang telah membuat 
kesalahan  
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37 D9 Perencanaan kepemilikan rumah karyawan  
38 D10 Fasilitas untuk aktivitas rekreasi  
39 D11 Presentase gaji untuk pensiun  
40 D12 Kebijakan penggajian dalam perusahaan  
41 D13 Jumlah tenaga kerja dalam perusahaan  
42 D14 Tingkatan managerial yang ada  
43 D15 Disposisi staff – dimana staff ditempatkan  
44 D16 Jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka  
45 D17 Statistik tenaga kerja, misal: penjualan per tenaga kerja  
46 D18 Kualifikasi tenaga kerja yang direkrut  
47 D19 Rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja  
48 D20 Rencana pembagian keuntungan lain  

49 D21 
Informasi hub manajemen dengan tenaga kerja dlm 
meningkatkan kepuasan & motivasi kerja  

50 D22 
Informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja & masa 
depan peruSahaan  

51 D23 Laporan tenaga kerja yg terpisah  
52 D24 hubungan perusahaan dgn serikat buruh  
53 D25 Gangguan dan aksi tenaga kerja  
54 D26 Informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan  
55 D27 Kondisi kerja secara umum  

56 D28 
Re-organisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga 
kerja  

57 D29 Statistik perputaran tenaga kerja  
PRODUK  

58 E1 
Pengembangan produk perusahaan, termasuk 
pengemasannya  

59 E2 Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk  

60 E3 
Informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki 
produk  

61 E4 Produk memenuhi standar keselamatan  
62 E5 Membuat produk lebih aman untuk konsumen  

63 E6 
Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk 
perusahaan  

64 E7 Peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan 
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dan penyiapan produk  
65 E8 Informasi atas keselamatan produk perusahaan  

66 E9 
Informasi mutu produk yg dicerminkan dalam 
penerimaan penghargaan  

67 E10 
Informasi yg dapat diverifikasi bahwa mutu produk 
telah meningkat (misalnya ISO 9000)  

KETERLIBATAN MASYARAKAT  

68 F1 
Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung 
aktivitas masyarakat, pendidikan & seni  

69 F2 Tenaga kerja paruh waktu dari mahasiswa/pelajar  
70 F3 Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat  
71 F4 Membantu riset medis  

72 F5 
Sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau 
pameran seni  

73 F6 Membiayai program beasiswa  
74 F7 Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat  
75 F8 Sponsor kampanye nasional  
76 F9 Mendukung pengembangan industri lokal  

UMUM  

77 G1 
Tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan 
dengan tanggung jawab sosial perusahaan kepada 
masyarakat 

78 G2 
Informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial 
perusahaan selain yang disebutkan di atas  

JUMLAH ( ΣXYi) 
 ΣXYi/ni 
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Lampiran 2 

Daftar sampel penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

2 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 

3 DLTA Delta Djakarta Tbk. 

4 FOOD Wahana interfood Nusantara Tbk. 

5 HOKI Buyung Poetra 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

8 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 

9 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

10 SKBM Sekar Bumi Tbk. 

11 STTP Siantar Top Tbk. 

12 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra 
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Lampiran 3 

Perhitungan Indeks pengungkapan corporate social responsibility (CSR) 

No Kode 
Perusahaan 

Nama Perusahaan CSR 

2017 

CSR 

2018 

CSR 

2019 

1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 39,74% 46,15% 43,58% 

2 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 32,05% 41,02% 30,76% 

3 DLTA Delta Djakarta Tbk. 39,74% 44,87% 42,30% 

4 FOOD Wahana interfood Nusantara 
Tbk. 

43,58% 37,17% 29,48% 

5 HOKI Buyung Poetra 33,33% 34,61% 33,33% 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk. 

51,28% 52,56% 43,58% 

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 48,71% 44,87% 39,74% 

8 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 37,17% 39,74% 41,02% 

9 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 33,33% 29,48% 33,33% 

10 SKBM Sekar Bumi Tbk. 28,20% 28,20% 33,33% 

11 STTP Siantar Top Tbk. 23,07% 24,35% 26,92% 

12 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra 38,46% 38,46% 39,74% 
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Lampiran 4 

Hasil  Profitabilitas (ROA)  Tahun 2017-2019 

No Kode 
Perusahaan 

Nama Perusahaan ROA(%) 

2017 

ROA(%) 

2018 

ROA(%) 

2019 

1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 7,71% 7,92% 15,46% 

2 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 7,59% 7,58% 10,5% 

3 DLTA Delta Djakarta Tbk. 20,86% 22,19% 22,29% 

4 FOOD Wahana interfood Nusantara 
Tbk. 

9,7% 1,17% 1,54% 

5 HOKI Buyung Poetra 8,31% 11,58 12,22% 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk. 

12% 13,55% 13,01 

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 4,74% 4,31% 6,13% 

8 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 52,65% 42,35% 41,62% 

9 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 2,96% 2,89% 5,06% 

10 SKBM Sekar Bumi Tbk. 1,59% 0,9% 0,05% 

11 STTP Siantar Top Tbk. 9,22% 9,69% 16,74% 

12 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra 13,72% 12,62 15,67% 
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Lampiran  5  

Hasil  Leverage (DER) tahun 2017-2019 

No Kode 
Perusahaan 

Nama Perusahaan DER 

2017 

DER 

2018 

DER 

2019 

1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia 
Tbk. 

54,21% 19,69% 23,14% 

2 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 121,81% 31,23% 62,49 

3 DLTA Delta Djakarta Tbk. 17,49% 18,63% 17,5% 

4 FOOD Wahana interfood Nusantara 
Tbk. 

1,56% 1,3% 0,6% 

5 HOKI Buyung Poetra 21,21% 34,74% 32,28% 

6 ICBP Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk. 

55,57% 51,34% 45,13% 

7 INDF Indofood Sukses Makmur 
Tbk. 

88,07% 9,33% 77,47% 

8 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 136% 147,48% 152,78% 

9 ROTI Nippon Indosari Corpindo 
Tbk. 

61,68% 50,63% 51,37% 

10 SKBM Sekar Bumi Tbk. 58,61% 70,22% 75,74% 

11 STTP Siantar Top Tbk. 69,15% 59,81% 34,15% 

12 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & 
Tra 

23,24% 16,35% 16,85% 
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Lampiran  6 

Jumlah Dewan Komisaris (DK) Tahun 2017-2019 

No Kode 
Perusahaan 

Nama Perusahaan DER 

2017 

DER 

2018 

DER 

2019 

1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 3 3 3 

2 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 3 3 3 

3 DLTA Delta Djakarta Tbk. 5 7 5 

4 FOOD Wahana interfood Nusantara 
Tbk. 

5 2 3 

5 HOKI Buyung Poetra 3 3 3 

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk. 

6 6 6 

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 8 8 8 

8 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 6 6 8 

9 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 3 3 3 

10 SKBM Sekar Bumi Tbk. 3 3 3 

11 STTP Siantar Top Tbk. 2 2 2 

12 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra 3 3 3 
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Lampiran 7 

Hasil Output SPSS Versi 22 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 36 ,05 52,65 12,4553 11,77758 

DER 36 ,60 152,78 50,2361 39,74832 

Dewan_Komisaris 36 2,00 8,00 4,1389 1,92951 

CSR 36 21,79 52,56 36,4283 8,28251 

Valid N (listwise) 36     

 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Standardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.95618289 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .076 

Positive .076 

Negative -.061 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.260 1.206  4.363 .000 

ROA -.082 .051 -.327 -1.600 .119 

DER .000 .015 -.005 -.026 .979 

Dewan_Komisaris .005 .285 .003 .016 .987 

a. Dependent Variable: abres 

 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 28.439 2.249  12.643 .000   

ROA -.010 .096 -.017 -.109 .914 .669 1.495 

DER -.050 .027 -.269 -1.824 .078 .725 1.379 

Dewan_Komisaris 2.841 .531 .747 5.347 .000 .810 1.235 

a. Dependent Variable: CSR 
 

Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.75068 

Cases < Test Value 18 

Cases >= Test Value 18 

Total Cases 36 

Number of Runs 15 

Z -1.184 

Asymp. Sig. (2-tailed) .237 

a. Median 
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Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 28.43

9 
2.249  12.643 .000 

ROA -.010 .096 -.017 -.109 .914 

DER -.050 .027 -.269 -1.824 .078 

Dewan_Komisaris 2.841 .531 .747 5.347 .000 

a. Dependent Variable: CSR 
 

Hasil Uji f 

ANOVA a 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 932.732 3 310.911 10.439 .000b 

Residual 953.087 32 29.784   

Total 1885.819 35    

a. Dependent Variable: CSR 

b. Predictors: (Constant), Dewan_Komisaris, DER, ROA 
 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .703a .495 .447 5.45747 

a. Predictors: (Constant), Dewan_Komisaris, DER, ROA 

b. Dependent Variable: CSR 
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Lampiran 8 

Buku Bimbingan Tugas Akhir 
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